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Abstrak
Salah satu faktor pendorong banyaknya operator tertarik pada CDMA adalah pengembangan
teknologi CDMA2000 1x Ev-DO yang memungkinkan transmisi data hingga kecepatan 2 Mbps. Ini
diyakini akan mendorong pertumbuhan pasar CDMA dunia tahun ini sekaligus akan menjadi
salah satu kunci sukses bagi operator. Selain itu, dari sisi biaya jaringan yang diperlukan untuk
transmisi data, CDMA2000 1x Ev-DO tergolong paling rendah. CDMA2000 1x Ev-DO juga memiliki
keunggulan dibandingkan lainnya dari segi kecepatan dengan kapasitas maksimum mencapai 2,4
Mbps, sedangkan CDMA2000 1X (308Kbps), WCDMA (384 Kbps), dan GSM/GPRS (108 Kbps).
Tugas akhir ini menganalisa performansi penggunaan Accelerator pada jaringan CDMA 2000 1x
EV-DO. Accelerator menggunakan protokol VTP (Venturi Transport Protocol). Selama ini kalau
kita menggunakan data/internet maka kita bekerja menggunakan protokol TCP dan untuk VoIP
(Voice over IP) menggunakan UDP. TCP bekerja dengan handshake atau connection oriented
dengan cara mengirimkan data, menunggu ack/nack, setelah ack/nack diterima baru di proses
untuk menentukan data yg dikirim apakah data berikutnya atau data diulang untuk dikirim.
Venturi Transport Protocol (VTP) bekerja untuk memperbaiki cara kerja TCP yg tidak optimal
dari bandwith radio dengan cara server Accelerator di letakkan di Packet Data Serving Node
(PDSN). Dari server Accelerator ke Server web misalnya tetap menggunakan TCP namun dari
PDSN ke Handphone atau datacard menggunakan VTP.
Kata Kunci : -
Abstract
One of factors which support sum operators interest in CDMA is development of CDMA2000 1x
EV-DO technology which has data rate up to 2Mbps. This is will support growth of CDMA
marketing today and success key for operators. In addition, cost for network development is low.
CDMA2000 1x Ev-DO more quickly (up to 2.4Mbps) than others technology CDMA2000 1X
(308Kbps), WCDMA (384 Kbps), dan GSM/GPRS (108 Kbps).
The paper analize performance of Accelerator in CDMA2000 1x EV-DO technology. Accelerator
using VTP (Venturi Transport Protocol). Before VTP appear, we use TCP (Transmission Control
Protocol) connect to Internet and use UDP (User Datagram Protokol) connect to VoIP. TCP have
characterize connection oriented or hanshake, that mean sending data, waiting Ack/Nack signal.
Ack./Nack. signal determine next data will sent or resend.
VTP (Venturi Transport Protocol) has destination to improve performance of TCP which not
optimal in using radio bandwidth, where Accelerator server is located in Packet Data Serving
Node (PDSN). From Accelerator server to Web Server using TCP, but from PDSN to
Bobilephone/datacard using VTP. Method of research which doing in this paper is collecting the
data from VTP simulation on Mobile 8.
Keywords : -
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1.1 Latar Belakang 
 
Perkembangan teknologi telekomunikasi yang sangat pesat akhir-akhir ini 
dipicu oleh tuntutan akan efesiensi spektrum yang semakin tinggi, kapasitas yang 
semakin besar, serta kemampuan untuk memberikan layanan suara dan data 
dengan data rate yang lebih tinggi. Ada beberapa alternatif bagi operator jaringan 
telekomunikasi untuk memenuhi tuntutan tersebut, antara lain bagi operator yang 
menggunakan teknologi GSM alternatif terbaiknya adalah beralih ke teknologi 
GPRS (General Packet Radio Service), sedangkan untuk operator yang 
menggunakan teknologi CDMA-One (IS-95A dan IS-95B) alternatif terbaiknya 
adalah beralih ke teknologi CDMA2000 1X. 
CDMA2000 1x adalah pengembangan dari sistem CDMA-One yang 
mampu mengakomodasi layanan suara dan data berkecepatan tinggi. 
Dibandingkan dengan sistem IS95, jaringan radio sistem CDMA 2000 1X 
memiliki berbagai perkembangan seperti metode power control yang lebih baik, 
uplink pilot channel, teknik vocoder, pengembangan Walsh Code serta perubahan 
skema modulasi. 
Layanan suara yang diberikan oleh CDMA 2000 1X sudah cukup 
memuaskan, namun untuk layanan data belum dapat memnuhi kebutuhan 
pelanggan yang ingin menjalankan aplikasi tertentu seperti video conference, 
video streaming, dll karena aplikasi tersebut membutuhkan kecepatan data yang 
tinggi bahkan dalam keadaan bergerak sekalipun. Namun saat ini kebutuhan 
pelanggan jaringan seluler untuk mengakses data dinilai cukup tinggi dan 
diramalkan trafik data pada jaringan seluler akan meningkat dengan pesat. 
CDMA2000 1X EV merupakan generasi berikutnya dari generasi 
CDMA2000 1X dan dikembangkan dalam 2 fase, yaitu data only (DO) dan data 
voice (DV). CDMA2000 1X EV-DO diperkirakan akan mampu untuk 
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mentransmisikan data dengan kecepatan maksimum sampai 2,4 Mbps. Ada 
perbedaan yang sangat penting pada sistem multipel akses antara CDMA2000 1X 
dan CDMA2000 1X Ev. Pada CDMA2000 1X, uplink dan downlinknya 
menggunakan CDMA sedangkan pada CDMA 2000 1X Ev-DO, arah uplink 
menggunakan CDMA dan arah downlink menggunakan TDMA. Selain itu pada 
CDMA 2000 1X masih digunakan walsh code dan FDMA saja untuk proses 
pembagian kanal, sedangkan pada CDMA2000 1X Ev-DO juga digunakan 
teknologi time domain multiplexing (TDM) untuk pengiriman data yang berupa 
paket (packet switched data). 
CDMA 2000 1x Ev-DO tanpa akselerator, menggunakan protokol TCP 
dan untuk VoIP (Voice over IP) menggunakan UDP. TCP bekerja dengan 
handshake atau connection oriented dengan cara mengirimkan data, menunggu 
ack/nack, setelah ack/nack diterima baru di proses untuk menentukan data yg 
dikirim apakah data berikutnya atau data diulang untuk dikirim. Bandwith dari 
PDSN ke internet biasanya besar bisa sampai 2 E1. Venturi Transport Protocol 
(VTP) bekerja untuk memperbaiki cara kerja TCP yg tidak optimal dari bandwith 
radio dengan cara server Accelerator di letakkan di Packet Data Serving Node 
(PDSN). Dari server Accelerator ke Server web misalnya tetap menggunakan 
TCP namun dari PDSN ke Handphone atau datacard menggunakan VTP. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalam Tugas Akhir ini akan dibahas mengenai performansi penggunaan 
Accelerator pada sistem CDMA2000 1x Ev-DO. Beberapa hal yang diteliti dalam 
Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana performansi trafik data pada jaringan CDMA 2000 1X (dalam 
hal ini studi kasus Venturi Wireless (Qualcom) pada jaringan Mobile-8 
menggunakan Accelerator (mengunakan protocol VTP) dan yang tidak 
(TCP). 
2. Bagaimana cara kerja dari TCP dibandingkan dengan protokol VTP 
3. Parameter performansi apa  saja yang mengalami perubahan saat 
menggunakan protokol VTP.  
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1.3 Batasan Masalah 
Agar tugas akhir ini lebih terfokus dalam analisanya, maka ada beberapa hal yang 
dijadikan batasan masalah, yaitu sebagai berikut: 
¾ Pembahasan difokuskan pada unjuk kerja akselerator jaringan CDMA 
2000 1X EV-DO sebagai layanan pembawa untuk akses internet dalam 
hal data rate. 
¾ Analisa dilakukan hanya pada transport  Layer 
¾ Tidak mebahas teknik kompresi 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
 Mengamati kinerja dari Accelerator (menggunakan protokol VTP) 
pada jaringan CDMA 2000 1X EV-DO dari sisi kemampuan 
menangani trafik data.. 
 Menganalisa hasil implementasi dan pengukuran.  
 Membandingkan performansi data yang diterima antara transmisi 
paket menggunakan protokol VTP dengan  dengan menggunakan 
protokol TCP 
  
1.5  Metode Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu : 
1. Studi literatur dari buku, jurnal dan bahan referensi lain yang relevan. 
2. Melakukan percobaan dengan beberapa asumsi 







Tugas Akhir - 2008
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
1.6  Sistematika Penulisan 
Penulisan Tugas Akhir ini akan dibagi dalam beberapa bagian sebagai 
berikut : 
BAB  I Pendahuluan 
Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan 
masalah, tujuan penulisan, metode penelitian dan sistematika 
penulisan tugas akhir. 
BAB  II Landasan Teori 
Berisi pembahasan beberapa teori yang mendukung penelitian dari 
tugas akhir ini yaitu tentang sistem komunikasi CDMA, TCP, dan 
VTP. 
BAB  III Pemodelan Sistem dan Metodologi Pengukuran 
Berisi tentang pemodelan sistem dan proses simulasi sistem yang 
diteliti. 
.BAB  IV Analisa 
Berisi data-data hasil simulasi dan analisa terhadap data-data hasil 
simulasi.. 
BAB  V Penutup  
Berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pelaksanaan tugas 
akhir dan saran yang berkaitan dengan pengembangan tugas akhir 
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1.7 Rencana Kerja 
 
 
No Kegiatan Agustus Oktober November Januari Februari 
    1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Persiapan 
Penelitian 
                                        
2 Studi Pustaka                                         
3 Implementasi                                         
4 Perancangan 
Sistem 
                                        
5 Pengumpulan 
Data 
                                        
6 Analisis dan 
Penyimpulan 
                                        
7 Pembuatan 
Laporan Akhir 
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Dari keseluruhan kegiatan penelitian yang telah dilakukan pada tugas akhir 
ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil implementasi, sistem dengan  akselerator lebih cepat 2 sampai 5 kali 
daripada  tidak menggunakan akselerator.  
2. Data rate rata-rata dengan akselerator untuk aplikasi POP3 download 22,14 kbps 
sedangkan tanpa Akselerator POP3 downloads hanya 5,7 kbps. 
3. Data rate rata-rata dengan akselerator untuk aplikasi SMTP upoad  8,73 
sedangkan tanpa Akselerator SMTP upload hanya 6,7 kbps. 
4. Data rate rata-rata dengan akselerator untuk aplikasi Web adalah 18,93 kbps 
sedangkan tanpa Akselerator 8,23 kbps. 
5. Kelemahan accelerator adalah kurang baik dilakukan pada komunikasi yang real 
time karena protokol yang digunakan yaitu VTP menggantikan posisi protokol 
TCP sedangkan untuk realtime menggunakan protokol UDP (user datagram 
protocol) bersamaan dengan protokol RTP (Real Time Protocol). 
6. Dari 6 jenis ack yang ada, jika yang bekerja hanya satu jenis ack maka kinerja 
VTP sama dengan TCP. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut adalah: 
1) Analisa dilanjutkan juga dalam teknik kompresi data antara protocol TCP 
denagn VTP. 
2) Penemuan protokol baru dalam hal mempercepat aliran data  
3) Pengukuran dan analisa dilakukan di pada Video On Demand download 
dalam arti kapasitas yang  yang lebih besar dari pengukuran sebelumnya. 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2008
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi






1. http://id.wikipedia.org/wiki/TCP, 30 Januari 2008, Wikipedia Inc 
2. http://id.wikipedia.org/wiki/TCP/IP, 10 September 2007, Wikipedia Inc 
3. http://en.wikipedia.org/wiki/Transmission_Control_Protocol, 28 February 2008, 
Wikipedia Inc, US 
4. http://en.wikipedia.org/wiki/Hypertext_Transfer_Protocol, 4 March 2008, 
wikipedia Inc, US 
5.  http://en.wikipedia.org/wiki/Simple_Mail_Transfer_Protocol, 4 March 2008, 
Wikipedia Inc, US 
6. http://en.wikipedia.org/wiki/User_Datagram_Protocol, 28 February 2008, 
Wikipedia Inc, US 
7. http://www.venturiwireless.com/solutions/clientless.html, 6 Maret 2008, venruti 
wireless, Jakarta 
8. http://www.venturiwireless.com/solutions/vcentral.html, 6 Maret 2008, venturi 
wireless, Jakarta 
9. http://www.venturiwireless.com/solutions/network_wireless.html, 6 Maret 2008, 
venturi wireless, Jakarta 
10. http://www.venturiwireless.com/solutions/network_wireless.html, 6 Maret 2008, 
venturi wireless, Jakarta 
11. http://www.venturiwireless.com/solutions/OptimizationEngine.html, 6 Maret 
2008, venturi wireless, Jakarta 
12. . http://www.venturiwireless.com/solutions/technology.html, 6 Maret 2008, 
venturi wireless, Jakarta 
13. Slide Mata Kuliah Sistem Komunikasi Bergerak (TE-C410 “Perencanaan 
Jaringan Seluler Case Study: 3G System Design”, STTTelkom-Bandung, 2005 
14. Motorola, “CDMA/CDMA 2000 1X RF Planning Guide”, March 2002 
Tugas Akhir - 2008
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
Analisa Performansi Penggunaan Accelerator PadaJaringan CDMA 2000 1X  
EV-DO 
 
15. Mufti A, Nachwan, “Transmisi Komunikasi Bergerak”, Diktat Mata Kuliah 
Sistem Komunikasi Bergerak, STT Telkom-Bandung, 2005 
16. Martin, James, “ TCP/IP Networking : Achitecture, Administration, and 
Programming”, New Jersey, 1994 
17. Black Uyless, “TCP/IP and Related Protocols”, Singapore, 1994 
18. Wahidah, Ida, “INTERNETWORKING PADA JARINGAN DATA”, diktat mata 
kuliah Jaringan Komputer 1, STT telkom Baandung, 2006 
19. Slide Mata Kuliah Alat ukur dan Pengukuran Telekomunikasi(PT 2112), ”Analisa 






























Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2008
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
